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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini telah mengkaji perbandingan antara dua upacara pemakaman 

yang sangat penting di Pulau Bali, yaitu upacara ngaben dalam tradisi agama Hindu 

dan upacara kremasi dalam tradisi agama Kristen Katolik. Kedua upacara ini 

memiliki peran penting dalam proses pelepasan jiwa dan penghormatan terakhir 

kepada jenazah, namun didasari oleh pandangan teologis, filosofi, dan nilai-nilai 

budaya yang berbeda sesuai dengan ajaran masing-masing agama. Secara umum, 

tujuan utama dari kedua upacara ini adalah sebagai sarana penghormatan dan 

pelepasan jiwa dari dunia yang fana menuju kehidupan setelah kematian. Namun, 

metode, dan simbol yang digunakan dalam ritual menunjukkan perbedaan 

mendasar yang mencerminkan perbedaan sistem kepercayaan serta kosmologi 

dalam agama Hindu dan agama Kristen Katolik. 

  Upacara ngaben dalam agama Hindu adalah prosesi pembakaran jenazah 

yang memiliki makna yang sangat dalam. Prosesi ini bukan hanya sebagai bentuk 

penghormatan terakhir, tetapi juga sebagai sarana untuk membebaskan roh dari 

tubuh jasmani agar dapat menjalani siklus reinkarnasi atau mencapai moksa 

(pembebasan dari siklus kelahiran kembali). Dalam ajaran agama Hindu Bali, 

kematian bukanlah akhir dari segalanya melainkan sebuah transisi menuju fase 

kehidupan baru setelah kematian. Oleh karena itu, upacara ngaben dilaksanakan 

dengan sebuah ritual yang sarat dengan simbol-simbol, seperti pembakaran jenazah 

yang melambangkan penghancuran unsur duniawi, dan disertai dengan doa-doa 

untuk membantu perjalanan jiwa ke alam baka. 

  Sebaliknya, upacara kremasi dalam agama Kristen Katolik di Bali memiliki 

dasar teologis yang berbeda. Agama Kristen Katolik meyakini adanya kehidupan 

kekal setelah kematian dengan kebangkitan tubuh di akhir zaman. Kremasi dalam 

konteks agama Kristen Katolik tidak memiliki makna teologis yang sama seperti 

ngaben, melainkan lebih sebagai bentuk penghormatan terakhir dan pengelolaan 

jasad secara praktis. Prosesi kremasi diiringi dengan doa-doa dan misa arwah yang 

merupakan bagian penting sebagai bentuk permohonan pengampunan dan 
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perdamaian jiwa di hadapan Tuhan. Dalam ajaran agama Kristen Katolik, jiwa 

sepenuhnya diserahkan kepada Tuhan dan keselamatan bergantung pada kasih 

karunia serta hidup dalam iman, bukan pada ritual pembakaran itu sendiri.  

Dari segi pelaksanaan, upacara ngaben cenderung lebih kompleks dan 

melibatkan banyak elemen adat dan tradisi khas Bali, seperti penggunaan banten 

(persembahan), patung badan jenazah (wadah roh), dan prosesi pengiring yang 

meriah. Biasanya, upacara ini merupakan momen besar yang melibatkan seluruh 

komunitas, menyoroti peran sosial dan budaya dalam ritual Hindu Bali. Sementara 

itu dalam upacara kremasi agama Kristen Katolik, meskipun tetap mengandung 

unsur keagamaan, ia dilakukan dengan tata cara yang lebih sederhana dan sesuai 

dengan liturgi Katolik. Misa arwah dan doa-doa menjadi fokus utama dalam 

menghormati jenazah, dan kremasi biasanya dilakukan setelah upacara di Gereja 

sebagai bentuk pemakaman modern yang disetujui oleh Gereja Katolik. 

  Meskipun berbeda secara teologis, kedua upacara ini memiliki persamaan 

mendasar sebagai bentuk penghormatan terakhir dan doa agar jiwa yang telah 

meninggal diterima di alam yang lebih baik. Baik upacara ngaben maupun upacara 

kremasi Kristen Katolik mengedepankan nilai kehormatan, pengabdian, dan 

kebersamaan sosial yang memperkuat hubungan antar komunitas dan keluarga yang 

ditinggalkan. Upacara ini menjadi momen penting dalam budaya masyarakat Bali 

yang menandai penghormatan terhadap nilai kemanusiaan dan spiritualitas. 

  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun Bali dikenal dengan 

dominasi penduduk yang mayoritas beragama Hindu, namun keberadaan dan 

praktik upacara kremasi agama Kristen Katolik di Bali membuktikan adanya 

pluralisme agama yang harmonis dan saling menghormati. Kedua upacara ini 

berjalan berdampingan di tengah masyarakat tanpa mengurangi nilai-nilai 

keagamaan satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa Bali sebagai wilayah 

dengan keragaman agama dan budaya mampu memelihara perdamaian melalui 

pemahaman dan penghormatan terhadap tradisi yang berbeda. Kedua upacara ini 

juga menjadi penanda pentingnya identitas keagamaan dan sosial bagi para 

penganutnya. 
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5.2 Saran 

  Tradisi ngaben agama Hindu Bali dan kremasi agama Kristen Katolik sama-

sama memiliki kesamaan dan perbedaan yang khas. Dari segi kesamaan baik 

ngaben maupun kremasi memiliki tujuan sebagai bentuk penghormatan terakhir 

kepada orang yang meninggal serta sebagai sarana untuk mengantar jiwa menuju 

kehidupan baru. Keduanya menggunakan api sebagai simbol penyucian dan 

pelepasan jiwa. Sedangkan dari segi perbedaan, agama Hindu Bali menekankan 

pelepasan jiwa agar ia dapat melanjutkan perjalanan menuju moksa, sedangkan 

dalam agama Kristen Katolik, upacara kremasi dibuat sebagai pengharapan akan 

kebangkitan tubuh dan kehidupan kekal bersama Allah. 

  Kedua tradisi upacara keagamaan ini secara garis besar sama-sama berperan 

sebagai perantara yang menghubungkan manusia dengan Allah. Dengan 

mempertimbangkan berbagai kesimpulan dan temuan-temuan ini, beberapa saran 

dapat diberikan untuk memperkaya pemahaman iman, meningkatkan praktik 

pastoral, dan memperluas wawasan publik mengenai kekayaan iman dan budaya. 

Beberapa saran ini diharapkan dapat memperkuat setiap individu dan komunitas 

dalam menghayati persekutuan dengan Allah secara lebih mendalam. 

  Pertama, bagi perkembangan iman umat. Umat mesti semakin menghargai 

tradisi keagamaan sendiri sekaligus membuka diri terhadap kekayaan iman agama 

lain. Melalui pemahaman akan perbedaan tradisi, iman umat mesti semakin kokoh, 

tidak ekslusif, tetapi juga dialogis dan mampu melihat karya Allah yang hadir dalam 

setiap budaya. 

  Kedua, bagi karya pastoral. Gereja di Bali perlu melakukan pendekatan 

pastoral yang peka budaya, sehingga umat Kristen Katolik dapat merayakan iman 

dengan tetap menghormati tradisi lokal. Pendekatan ini dapat menjadi sarana 

dialog, solidaritas, dan kerja sama dengan umat agama Hindu terutama dalam 

pengalaman bersama menghadapi kematian dan penghiburan bagi keluarga yang 

berduka. 

  Ketiga¸ bagi pendidikan di sekolah dasar. Pendidikan dasar perlu 

menanamkan nilai toleransi, saling menghargai, dan pemahaman lintas agama sejak 
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dini. Dengan mengenalkan perbedaan tradisi upacara ngaben dalam agama Hindu 

Bali dan upacara kremasi dalam agama Kristen Katolik secara sederhana, anak-

anak belajar bahwa perbedaan upacara keagamaan tidak untuk dipertentangkan 

melainkan disikapi untuk saling memperkaya dan memperkuat persaudaraan. 

  Keempat, bagi kalangan umum. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan masyarakat umum tentang adanya kekayaan makna dalam 

upacara kematian lintas agama. Dengan demikian publik dapat melihat bahwa di 

balik simbol dan tradisi yang berbeda antara upacara ngaben agama Hindu Bali dan 

upacara kremasi agama Kristen Katolik ada nilai yang luas tentang penghormatan 

terhadap hidup, cinta kasih kepada sesama, dan harapan akan kehidupan setelah 

kematian. 
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LAMPIRAN 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Dari mana kata “Hindu” berasal dan apa makna awal dari kata tersebut? 

2. Bagaimana tingkat religiusitas masyarakat Bali dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Apa makna upacara ngaben bagi keluarga yang ditinggalkan? 

4. Bagaimana proses persiapan ritual dalam pelaksanaan upacara ngaben? 

5. Bagaimana upacara ngaben membantu masyarakat memahami makna 

kehidupan dan kematian? 

6. Apa makna api dalam upacara ngaben dan bagaimana fungsinya dalam 

prosesi ritual? 

7. Bagaimana pandangan agama Hindu Bali terhadap pembakaran jenazah 

dalam upacara ngaben? 

8. Bagaimana perubahan dan perkembangan upacara ngaben di era modern? 


	BAB V  PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

